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Tesisini menfokuskan kajian penelitian pada pemikiran politik Mohammad Natsir tentang Negara lslam dan
dan beberapa aspek pemikirannya yang mengundang kontroversi. Pemikiran Politik yang di maksud di sini
adalah upaya pencarian landasan intelektual bagi konsep negara atau pemerintahan sebagai faktor
instrumental untuk memenuhi kepentingan dan kesegahteraan masyarakat, baik lahiriah maupun batiniah.
Pemikiran politik Mohammad Natsir dalam hal ini, merupakan Vtihad politik Mohammad Natsir dalam
rangka menemukan nilai-nilai 1slam dalam konteks sistem dan proses politik yang berlangsung.

Kajian ini dilakukan guna menemukan penyebab dan faktor-faktor yang mengakibatkan timbulnya
pemikiran politik Mohammad Natsir tentang Negara Islam. Penelitian ini dilakukan juga guna menjelaskan
aspek-aspek yang menjadi kontroversi dalam pemikiran politik Mohammad Natsir. Selain itu penelitian juga
mencoba menjelaskan konsep negara I lam menurut pemikiran Mohammad Natsir dan implikasi serta
proyeks ke depan pemikiran tersebut.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode Hermeneutika. Hermeneutika
adalah studi tentang prinsip-prinsip metodologis interpretasi dan eksplanasi. Hermeneutika yang dimaksud
penulis di sini adalah understanding process of understanding (Proses pemahaman terhadap sebuah
pemahaman). Dalam kaitan ini penulis mencoba menginterpretasikan teks yang terdapat di dalam sumber
data utama (buku tulis dan catatan) yang ditulis secara langsung oleh Mohammad Natsir dan juga sumber
data sekunder berupa catatan orang lain mengenai pemikiran Mohammad Natsir. Melalui metode ini penulis
berupaya menjelaskan apa maknadari tafsir teks-teks dalam sumber data utama maupun sumber data
sekunder tersebut, sehingga penulis dapat mengungkapkan makna yang tersembunyi dalam teks.

Berdasarkan hasil penelitian penulis menyimpulkan bahwa Pemikiran Mohammad Natsir tentang Negara
Islam menjadi kontroversial karena hasil interaksi Mohammad Natsir dengan lingkungan sosio-historis yang
melingkupi kehidupannya. Sementara itu, dalam konsep Negara lslam, Natsir berpendapat bahwa suatu
negara akan bersifat 1slam bukan karena secaraformal disebut Negara Islam ataupun berdasarkan |slam, tapi
negara disusun sesuai dengan garan-garan Islam baik dalam teori maupun praktiknya sehingga bagi Natsir
negara berfungsi sebagai alat atau perkakas bagi berlakunya hukum Islam. Dengan demikian Islam menjadi
tujuan dan negara adalah alat untuk mewujudkan gjaran Islam. Namun pandangan Natsir ini ternyata sangat
kontradiktif dengan sikap Natsir yang bersikeras men]adikan Islam sebagai dasar negara. Natsir
berkeyakinan, negara sebagai kekuatan eksekutif mempunyal kekuatan dan kekuasaan untuk menjalankan
hukum-hukum dan menjamin terbentuknya masyarakat yang adil dan makmur sesuai dengan yang dicita-
citakan Islam. Di sini negara berfungsi sebagai alat untuk menerapkan hukum-hukum yang telah ada. Tanpa
adanya negara sulit diharapkan adanya ketaatan pada hukum-hulcum itu Dengan demikian pendekatan
Natsir terhadap pelaksanaan syariat atau hukum-hukum Islam dalam masyarakat menekankan pada
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pendekatan legal formal. Artinyaia menganggap perlu adanya kekuasaan pemaksa yang sah dan diakui
keberadaannya yang diperlukan untuk, dalam batas-batas tertentu, memaksa individu untuk patuh dan taat
pada hukum-hukum yang telah ditetapkan.

Dari hasil penelitian ini penulis menyarankan kepada peneliti ilmu politik agar dapat menyempurnakan
pemikiran-pemikiran Mohammad Natsir yang belum memenuhi tuntutan masyarakat modern dalam
bemegara, terutama konsep tentang demokrasi. Sedangkan kepada para Praktisi politik penulis menyarankan
agar dapat mengambil pemikiran Mohammad Natsir yang berhubungan dengan konsep negara sebagai "alat"
dan pemikiran liberalnya tentang bolehnya mengadopsi sistem pemerintahan apa sgja asal tidak
bertentangan dengan nilai-nilai 1slam.



